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ABSTRAKL 

 

Penelitian iniL bertujuan untukL mengetahui apakahL Disiplin, LMotivasi, dan LingkunganL 

kerja berpengaruhL terhadap KinerjaL Karyawan HotelL Brits ResortL Lovina. PenelitianL ini 

dilakukanL di HotelL Brits ResortL Lovina. PopulasiL yang digunakanL dalam penelitianL ini 

adalahL seluruh karyawanL yang bekerjaL pada HotelL Brits ResortL Lovina yaituL sebanyak 

35L karyawan. SkalaL pengukuranya menggunakanL skala likertL yang kemudianL data yangL 

diperoleh diolahL dengan menggunakanL teknik analisisL regresi linierL berganda. PadaL 

penelitian iniL hasil yangL didapatkanL yaitu 1L) Lingkungan KerjaL berpengaruh positifL dan 

singnifikanL terhadap kinerjaL karyawan HotelL Brits ResortL Lovina denganL hasil ujiL t 

padaL variabel LingkunganL Kerja menujukanL nilai tL hitung  (L3.674) >L dari tL tabel 

(L2,040) danL  nilai signifikansiL (0,001 <L 0,05)  2) MotivasiL  berpengaruh terhadapL kinerja 

karyawanL Hotel BritsL Resort LovinaL dengan hasilL Uji tL yang dilakukanL pada variabelL 

Motivasi menujukanL nilai tL hitung (L2.691) >L dari tL tabel (2,040L) dan  nilaiL signifikansi 

(L0,011 <L 0,05 3) DisiplinL  tidak berpengaruhL terhadap kinerjaL karyawan HotelL Brits 

ResortL Lovina  denganL nilai tL hitung  (L0,671) <L dari tL tabel (L2,040) danL  nilai 

signifikansiL (0,507 >L 0,05). 

 

Kata kunciL: Lingkungan LKerja , Motivasi, LDisiplin, Kinerja KaryawanL 

 
 

ABSTRACTL 

 

This researchL aims toL find outL whether Ldiscipline, motivation andL work environmentL 

influence employeeL performance atL the BritsL Resort LovinaL Hotel. ThisL research wasL 

conducted atL the BritsL Resort LovinaL Hotel. TheL population usedL in thisL research wereL 

all employeesL who workedL at theL Brits ResortL Lovina LHotel, namely 35L employees. 

TheL measurement scaleL uses aL Likert scaleL and thenL the dataL obtained isL processed 

usingL multiple linearL regression analysisL techniques. InL this Lresearch, the resultsL 

obtained areL 1) TheL work environmentL has aL positive andL significant effectL on theL 

performance ofL Brits ResortL Lovina HotelL employees withL the resultsL of theL t testL on 

theL Work EnvironmentL variable showingL the calculatedL t valueL (3,674) >L from theL t 

tableL (2.040) andL the significanceL value (0.001L < 0.05L) 2) MotivationL influences theL 

performance ofL Brits ResortL Lovina HotelL employees withL the resultsL of theL t testL 

carried outL on theL Motivation variableL showing theL calculated tL value (2.691L) > fromL 

the tL table (2.040L) and theL significance valueL (0.011 <L 0.05 3) DisciplineL has noL effect 

onL the performanceL of BritsL Resort LovinaL Hotel employeesL with aL calculated tL value 

ofL (0.671) <L t tableL (2.040) andL a significanceL value ofL (0.507 >L 0.05). 
 

 

KeywordsL: Work LEnvironment, Motivation, LDiscipline, Employee LPerformance 
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PENDAHULUANL 

SaatL ini, bisnisL ditekan untukL memaksimalkan produktivitasL karyawan untukL menghadapi 

situasiL yang sangatL menantang. SumberL daya manusiaL merupakan asetL yang harusL 

dimaksimalkan denganL cara yangL efisien danL efektif untukL mencapai tujuanL organisasi. OlehL 

karenaitu, PerusahaanL harus dapatL menciptakan lingkunganL dan keadaanL yang mendorongL dan 

memungkinkanL karyawan untukL mengembangkan keterampilanL dan kemampuanL mereka diL 

tempat Lkerja, khususnya diL bidang Lpekerjaan. Perusahaan atauL organisasi bisnisL yang inginL 

berkembang diL pasar yangL sangat ketatL seringkali perluL memiliki berbagaiL sumber dayaL yang 

dapatL digunakan sebagaiL dasar untukL menghadapi bisnisL saingan (LHetami, 2008). SelainL itu, 

PerusahaanL perlu lebihL memperhatikan apaL yang dibutuhkanL dan diinginkanL oleh pelangganL 

untuk memahamiL apa yangL diinginkan olehL masyarakat. SaatL ini, banyakL bisnis yangL berfokus 

padaL kinerja karyawanL untuk memajukanL bisnisnya. HalL ini dilakukanL untuk mengevaluasiL 

efektivitas kinerjaL karyawannya. TinjauanL kinerja dilakukanL agar anggotaL staf mengetahuiL 

seberapa baikL kinerja merekaL untuk Lperusahaan. Kinerja karyawanL sangat pentingL bagi 

kemampuanL perusahaan untukL memenuhi Ltujuannya. Kinerja adalahL tingkat pencapaianL hasil 

atasL pelaksanaan tugasL tertentu. KinerjaL perusahaan adalahL tingkat pencapaianL hasil dalamL 

rangka mewujudkanL tujuan Lperusahaan. Baik burukL hasil kinerjaL karyawan dapatL dilihat dariL 

standar kinerjaL yang telahL ditetapkan Lperusahaan. Kinerja karyawanL diukur denganL 

menggunakan dimensiL dan Lindikator, yaitu (1L) kualitas hasilL kerja (2L) kuantitas hasilL kerja, 

(3L) kreativitas, (4L) kerjasama, (5L) ketelitian, (6L) kemandirian, (7L) inisiatif. KreativitasL dan 

inisiatifL yang tinggiL mampu menjalinL hubungan kerjasamaL yang baikL dengan rekanL kerja, 

pimpinanL dan pelangganL merupakan halL terpenting yangL harus dimilikiL karyawan untukL 

mendapatkan kinerjaL karyawan yangL tinggi. MenurutL (Agustin, 2021L) kinerja karyawanL 

dipengaruhi olehL beberapa faktorL yaitu: Lgaji, lingkungan Lkerja, budaya Lorganisasi, 

kepemimpinan danL motivasi Lkerja, disiplin Lkerja, kepuasan Lkerja, komunikasi danL faktor-

faktorL lainnya. DariL beberapa faktorL diatas, untukL meningkatkan kinerjaL karyawan 

diantaranyaL adalah denganL memperhatikan faktorL lingkungan Lkerja, motivasi danL disiplin 

Lkerja. Menurut (LYantika, et Lal, 2018) LingkunganL Kerja adalahL salah satuL aspek berhargaL 

dalam membentukL Kinerja KaryawanL yang mengakibatkanL pengaruh langsungL terhadap 

karyawanL untuk mengerjakanL pekerjaan denganL hasil meningkatkanL kinerja organisasiL adalah 

lingkunganL kerja. MenurutL (Anam, 2018L) Lingkungan KerjaL ialah sesuatuL yang adaL di 

sekelilingL karyawan sehinggaL memengaruhi seseorangL untuk mendapatkanL rasa Laman, nyaman, 

sertaL rasa puasL dalam melakukanL dan menuntaskanL pekerjaan yangL diberikan olehL atasan. 

MenurutL (Darmadi, 2020L), Lingkungan KerjaL termasuk sesuatuL yang beradaL pada sekitarL para 

karyawanL sehingga memengaruhiL dirinya dalamL menjalankan kewajibanL yang telahL diberikan 

Lkepadanya, seperti adanyaL pendingin Ludara, pencahayaan yangL bagus danL lain-Llain.  

MangkunegaraL (2009:61L) motivasi merupakanL kondisi atauL energi yangL menggerakkan 

diriL karyawan yangL terarah atauL tertuju untukL mencapai tujuanL organisasi Lperusahaan.oleh 

karnaL itu motivasiL sangat berpengaruhLL bagi kinerjaL karyawanserta sikapL mental karyawanL 

yang positifL terhadap situasiL kerja itulahL yang memperkuatL motivasi kerjanyaL untuk mencapaiL 

kinerja yangL maksismal. TigaL unsur yangL merupakan kunciL dari Lmotivasi, yaitu Lupaya, tujuan 

Lorganisasi, dan Lkebutuhan. Jadi motivasiL dalam halL ini sebenarnyaL merupakan responsL dari 

suatuL aksi. MotivasiL muncul dariL dalam diriL manusia karenaL dorongan olehL adanya unsurL 

suatu Ltujuan. Tujuan iniL menyangkut soalL kebutuhan dapatL dikatakan bahwaL tidak akanL ada 

suatuL motivasi apabilaL tidak dirasakanL adanya suatuL kebutuhan. 

Menurut DavisL dan MangkunegaraL (2011:129L), menyatakan bahwaL disiplin kerjaL adalah 

kegiatanL manajemen untukL memperteguh Lpedoman-pedoman Lorganisasional. Disiplin kerjaL 

yang baikL mencerminkan besarnyaL rasa tanggungL jawab seseorangL terhadap Ltugas-tugas yangL 

diberikannya. HalL ini mendorongL gairah Lkerja, semangat Lkerja, dan terwujudnyaL tujuan 

Lperusahaan. Indikator yangL digunakan untukL mengukur disiplinL kerja yaituL (1) ketepatanL 

waktu dalamL mengerjakan Lpekerjaan, (2) tanggungL jawab terhadapL pekerjaan danL tugas, (3L) 

kehadiran karyawanL dengan standarL kehadiran yangL ditetapkan Lperusahaan, (4) ketaatanL 
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terhadap prosedurL kerja yangL telah Lditetapkan. Hotel BritsL Resort LovinaL adalah salahL satu 

hotelL bintang empatL yang terletakL dalam kawasanL lovina tepatnyaL di DusunL Munduk, DesaL 

Anturan, KabupatenL Buleleng atauL terletak diposisiL kurang lebihL 100 meterL ke arahL utara 

dariL jalan rayaL Singaraja-SeriritL dan jugaL berada 100L meter sebelumL pantai. HotelL Brits 

ResortL Lovina memilikiL beberapa departemenL yang mendukungL berjalannya operasionalL hotel 

denganL baik. DepartemenL-departemen tersebutL yaitu, frontL office Ldepartment, food andL 

beverage Ldepartment, housekeeping Ldepartment, accounting Ldepartment, personalia/HRDL 

department, engineeringL department, securityL department.  

Hotel BritsL Resort LovinaL memiliki visi yaituL memaksimalkan pemegangL saham melaluiL 

pertumbuhan revenueLL yang LLkuat, mengatur biayaLL diseluruh bidangLL operasional, 

kerjasamaLL tim yangLL kuat, sertaL memberikan nilaiL lebih kepadaL konsumen melaluiL 

pelayanan yangL baik. SedangkanL misi dariL Hotel BritsL Resort LovinaL yaitu konsistenL 

mengaplikasikan budayaL service, memberikanL service secaraL konstan, memberikanL service 

Ldarihati, menerapkan serviceL sesuai Lstandar, memberikan serviceL melebihi harapanL tamu sertaL 

membangun suasanaL kekeluargaan danL kenyamanan dalamL lingkungan kerjaL untuk mencapaiL 

tujuan bersamaL dan tujuanL perusahaan.  

Berdasarkan observasiL yang dilakukanL terhdap karyawanL Hotel BritsL Resort LLovina, 

terdapat permasalahanL yang berhubunganL dengan kinerjaL karyawan yangL menunjukkan masihL 

kurangnya karyawanL melaksanakan prinsipL kinerja padaL Perusahaan. AdapunL jumlah tingkatL 

hunian padaL Hotel BritsL Resort LovinaL yang mempengaruhiL kinerja karyawanL akan dijelaskanL 

oada tabelL berikut iniL   
 

 

Tabel L1.Tingkat HunianL Kamar HotelL Brits ResortL Lovina 

 

PeriodeL Januari - DesemberL 2023 

NoL  BulanL Tingkat HunianL  

1L JanuariL 756L 

2L FebruariL 771L 

3L MaretL 808L 

4 April 1.331 

5L MeiL 1.270 L 

6L JuniL 1.333L 

7L JuliL 1.228L 

8L AgustusL 1.432L 

9L SeptemberL 1.005L 

10
L OktoberLL 714L 

11
L NovemberL 1.399V 

12
L DesemberL 1.693L 

                        (SumberL : Marketing HotelL brits resortL lovina) 

Berdasarkan tabelL tingkat hunianL kamar hotelL pada tahunL 2023 dapatL dilihat terjadiL 

penurunan akanL jumlah hunianL pada Lbulan-bulan Ltertentu, hal iniL disebabkan olehL beberapa 

permasalahanL terkait denganL kinerja Lkaryawan. Hasil pengamatanL yang dilakukanL peneliti 

mengenaiL tingkat hunianL kamar yaituL terdapat permasalahanL pada kinerjaL karyawan yangL 

kurang baikL dari segiL pelayanan yangL dilihat melaluiL ulasan paraL pengunjung sehinggaL tingkat 
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hunianL kamar hotelL di beberapaL bulan menjadiL menurun. PadaL ulasan tersebutL ada beberapaL 

alasan pengunjungL yang komplainL terhadap kinerjaL karyawan yaituL kurangnya komunikasiL 

yang dilakukanL oleh karyawanL kepada pengunjungL dalam menyampaikanL informasi terkaitL 

dengan sistemL check inL dan checkL out, lamanyaL respon karyawanL dalam menanggapiL komplain, 

danL kurangnya nilaiL keindahanL di kamarL hotel. 

DenganL melihat danL memperhatikan uraianL-uraian Ltersebut, maka dilakukanL penelitian 

denganL judul “PengaruhL Lingkungan LKerja, Motivasi, DanL Disiplin KerjaL Terhadap KinerjaL 

Karyawan PadaL Hotel BritsL Resort LLovina”. 

 

Rumusan MasalahL  

1. Apakah LingkunganL Kerja berpengaruhL terhadap KinerjaL Karyawan padaL Hotel BritsL 

Resort LovinaL ? 

2. Apakah MotivasiL Kerja berpengaruhL terhadap KinerjaL Karyawan padaL Hotel BritsL 

Resort LovinaL? 

3. Apakah DisiplinL Kerja berpengaruhL terhadap KinerjaL Karyawan padaL Hotel BritsL 

Resort LovinaL? 

 
 

Tujuan PenelitianL  

1. Untuk mengetahuiL pengaruh LingkunganL Kerja terhadapL Kinerja KaryawanL pada HotelL 

Brits ResortL Lovina. 

2. Untuk mengetahuiL pengaruh MotivasiL Kerja terhadapL Kinerja KaryawanL pada HotelL 

Brits ResortL Lovina. 

3. Untuk mengetahuiL pengaruh DisiplinL Kerja terhadapL Kinerja KaryawanL pada HotelL 

Brits ResortL Lovina 
 

METODOLOGI PENELITIANL 

Lokasi PenelitianL  

Hotel BritsL Resort LovinaL merupakan hotelL berbintang empatL Lyang berlokasiL di DusunL 

Munduk, DesaL Anturan, KecamatanL Buleleng, KabupatenL Buleleng. AdapunL visi yangL dimiliki olehL 
hotel tersebutL adalah “untukL memaksimalkan pemegangL saham melaluiL pertumbuhan revenueL yang 

Lkuat, mengatur biayaL diseluruh bidangL operasional, kerjasamaL tim yangL kuat, sertaL memberikan 
nilaiL lebih kepadaL konsumen melaluiL pelayanan yangL baik”. DenganL misi (1L) Konsisten 

mengaplikasikanL budaya Lsevice, memberikan serviceL secara Lkonstan, memberikan serviceL dari Lhati, 
menerapkan serviceL sesuai Lstandar, memberikan serviceL melebihi harapanL tamu. (2L) Membangun 

suasanaL kekeluargaan danL kenyamanan dalamL lingkungan kerjaL untuk mencapaiL tujuan bersamaL dan 
tujuanL perusahaan. HotelL Brits ResortL Lovina memilikiL beberapa departemenL yang mendukungL 
berjalannya operasionalL hotel denganL baik. DepartemenL-departemen tersebutL yaitu, frontL office 
department, foodL and beverageL departmen, housekeepingL department, accountingL department, HRDL department, 

engineeringL department, danL security Ldepartment. Jumlah seluruhL karyawan padaL Hotel BritsL Resort 

LovinaL yaitu berjumlahL 35 Lorang.  

Jenis DataL  

a.Data Kualitatif L 
Data kualitatifL  adalah dataL yang tidakL dapat dinyatakanL dalam bentukL angka- angkaL dan 

tidakL dapat dihitungL melainkan bersifatL keterangan yangL diperoleh dariL Hotel BritsL Resort LovinaL 

berupa Lsejarah, struktur Lorganisasi, indeks hunianL dan jumlahL karyawan besertaL pendidikanya. 
 

b. Data KuantitatifL L 
Data kuantitatifL adalah dataL yang dinyatakanL dalam bentukL angka-angkaL yang dapatL di 

Lhitung. Data kuantitatifL yang digunakanL adalah dataL jumlah karyawanL dan jumlahL fasilitas yangL ada 

diL Hotel BritsL Resort LLovina 
 

Sumber DataL  
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a. Data PrimerL  
Data PrimerL merupakan dataL yang diperolehL secara langsungL oleh Lpeneliti, dicatat, danL 

diamati untukL pertama kalinyaL dan hasilnyaL digunakan langsungL oleh Lpenelti. Dalam penelitianL ini 

adalahL keterangan dariL para respondenL yang digaliL dengan caraL observasi langsungL dilapangan 
denganL menggunakan kuisionerL sesuai denganL variabel yangL akan diL teliti padaL Hotel BritsL Resort 
LLovina. 

 

b. Data SekunderL  
Data SekunderL merupakan dataL yang diperolehL penelti dalamL bentuk yangL sudah Ljadi, 

dikumpulkan danL diolah olehL pihak Llain, indeks hunianL pertahun 

PopulasiL dan SampelL  

a. PopulasiL 

Populasi dariL penelitian iniL adalah karyawanL dari HotelL Brits ResortL Lovina denganL jumlah 

35L orang. 

 

b. SampelL 

 Pengertian sampelL menurut SugiyonoL (2017) adalahL bagian dariL jumlah danL karakteristik 
yangL dimiliki olehL populasi Ltersebut. Dalam penelitianL ini menggunakanL Teknik Lnon-probality 

samplingL dengan menggunakanL sampel Ljenuh. Menurut SugiyonoL (2019) SamplingL Jenuh 
adalahL teknik pemilihanL sampel apabilaL semua anggotaL populasi dijadikanL sampel. TeknikL 

pengambilan sampelL dalam penelitianL ini menggunakanL Teknik SamplingL Jenuh, dimanaL semua 
populasiL dalam penelitianL ini dijadikanL sampel yaituL sebanyak 35L orang. 

AnalisislL Statistik DataL 

L Dalam penelitianLl ini yaituLl uji lLvaliditas, ujil lLreliabilitas, ujil regresiL linierl lbergandaL ujil 

asumsiL lklasik, ujiLl Kelayakan LModel, dan UjiL Hipotesis  

HASILL DAN PEMBAHASANL 

TeknikL Analisis DataL  

a. Uji ValiditasL 
Ketentuan suatuL instrumen dikatakanL valid apabila nilaiL r hitungL > r Ltabel. Dengan  memilikiL 

koefisien korelasiL Pearson ProductL Moment (rL) > 0,333  BerdasakanL nilai rL tabel denganL N= 35L pada 

singkanikasiL < 0,05 dikatatakanL valid. BerdasarkanL uji validitasL yang Ldilakukan, diperoleh hasilL 
kuisioner variabelL Lingkungan KerjaL   dilihat padaL Tabel 2L berikut : 

 

Tabel 2. Hasil UjiL Validitas VariabelL Lingkungan KerjaL 

 

Item 
PertanyaanL 

r hitungL  r tabelL sig hasilL 
Signifikasi 
ditetapkanL KeputusanL 

X1.1L 0,794L 0,333L 0,01L 0,05L ValidL 

X1.2L 0,761L 0,333L 0,01L 0,05L ValidL 

X1.3L 0,633L 0,333L 0,01L 0,05LL Valid 

X1.4L 0,528L 0,333L 0,01L 0,05L ValidL 

X1.5L 0,845L 0,333L 0,01L 0,05L ValidL 
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Berdasarkan TabelL  2  dapatL dijelaskan bahwaL melalui perbandinganL antara nilaiL r hitungL 
dengan nilaiL r tabelL dan nilaiL signifikanis hasilL dengan nilaiL signifikansi yangL ditetapkan, makaL item 

kuisionerL dari variabelL Lingkungan KerjaL dinyatakan validL karena nilaiL r hitungL lebih besarL dari rL 
tabel, danL signifikansi hasilL lebih kecilL dari singnifikansiL yang ditetapkanL yaitu 0,05L  Berikutnya hasilL 

uji validitasL variabel MotivasiL  dapat dilihatL pada TabelL 3 Lberikut: 
 

Tabel L3. Hasil UjiL Validitas VariabelL Motivasi 

 

Item 
PertanyaanL 

r hitung L r tabelL sig hasilL 
Signifikasi 

ditetapkanL KeputusanL 

X2.1L 0,799L 0,333L 0,01L 0,05L ValidL 

X2.2L 0,721L 0,333L 0,01L 0,05L ValidLL 

X2.3L 0,721L 0,333L 0,01L 0,05L ValidL 

 

Berdasarkan TabelL 3  dapatL dijelaskan bahwaL melalui perbandinganL antara nilaiL r hitungL 
dengan nilaiL r tabelL dan nilaiL signifikanis hasilL dengan nilaiL signifikansi yangL ditetapkan, makaL item 

kuisionerL dari variabelL Motivasi dinyatakanL valid karenaL nilai rL hitung lebihL besar dariL r Ltabel, dan 
signifikansiL hasil lebihL kecil dariL singnifikansi yangL ditetapkan yaituL 0,05  BerikutnyaL hasil ujiL 
validitas variabelL Disiplin KerjaL dapat dilihatL pada TabelL 4 Lberikut : 

 
 

Tabel L4. Hasil UjiL Validitas VariabelL Disiplin KerjaL 

   

Item PertanyaanL r hitungL  r tabelL sig hasilL 

Signifikasi 
ditetapkanL KeputusanL 

X3.1L 0,873L 0,333L 0,01L 0,05L ValidL 

X3.2L 0,659L 0,333L 0,01L 0,05L ValidL 

X3.3L 0,541L 0,333L 0,01L 0,05L ValidL 

X3.4L 0,703L 0,333L 0,01LL 0,05L ValidL 

X3.5L 0,683L 0,333L 0,01L 0,05L ValidL 

 

Berdasarkan TabelL 4 dapatL dijelaskan bahwaL melalui perbandinganL antara nilaiL r hitungL 
dengan nilaiL r tabelL dan nilaiL signifikanis hasilL dengan nilaiL signifikansi yangL ditetapkan, makaL item 

kuisionerL dari variabelL Disiplin KerjaL dinyatakan validL karena nilaiL r hitungL lebih besarL dari rL tabel, 
danL signifikansi hasilL lebih kecilL dari singnifikansiL yang ditetapkanL yaitu 0,05L  Berikutnya hasilL uji 

validitasL variabel KinerjaL Karyawan  dapatL dilihat padaL Tabel 5L berikut : 

 

Tabel 5L Hasil UjiL Validitas VariabelL Kinerja KaryawanL 

 

Item 

PertanyaanL 
r hitungL  r tabelL sig hasilL 

Signifikasi 
ditetapkanL KeputusanL 

Y1 0,890 0,333 0,01 0,05 Valid 

Y2 0,834 0,333 0,01 0,05 Valid 

Y3 0,766 0,333 0,01 0,05 Valid 

Y4 0,738 0,333 0,01 0,05 Valid 

Y5 0,740 0,333 0,01 0,05 Valid 

Y6 0,787 0,333 0,01 0,05 Valid 

Y7 0,740 0,333 0,01 0,05 Valid 



 Lingkungan Kerja, Motivasi,dan Disiplin Kerja  terhadap Kinerja Karyawan  | 7 

 

 

Berdasarkan  keseluruhanL Tabel dapatL dijelaskan bahwaL melalui perbandinganL antara nilaiL r 
hitungL dengan nilaiL r tabelL dan nilaiL signifikanis hasilL dengan nilaiL signifikansi yangL ditetapkan, 

makaL item kuisionerL dari variabelL Lingkungan KerjaL (X1), MotivasiL (X2), DisiplinL Kerja (X3L) dan 
KinerjaL Karyawan (YL) dinyatakan validL 

b. Uji RealibilitasL 
DalamL menguji reliabilitasL sebuah daftarL pernyataan dariL variabel-variabelL penelitian 

digunakanL koefisien cronbach'.sL alpha diketahuiL dari nilaiL reliability daftarL pernyataan tersebutL yang 

disajikanL sebagai Lberikut : 
 

Tabel 6. Hasil Uji Reliabilitas 

 

Variabel Penelitian Hasil Uji Reliabilitas Keputusan 

Lingkungan Kerja (X1) 0,771 Reliabel 

Motivasi (X2) 0,854 Reliabel 

Disiplin Kerja (X3) 0,841 Reliabel 

Kinerja karyawan (Y) 0,900 Reliabel 

Keputusan = Cronbach Alpha >0.6 Reliabel 

 

BerdasarkanL Tabel 5.5L dapat diungkapkanL bahwa instrumentL Kecerdasan LIntelektual, 
Kecerdasan danL kinerja karyawanL secara keseluruhanL dinyatakan Lreliabel, hal iniL ditunjukkan 

denganL nilai CronbachL Alpha >0.6L lebih besarL dari 0,6. OlehL karena ituL data padaL penelitian iniL dapat 

dilanjutkanL ke pengujianL asumsi Lklasik.  

UjiL Asumsi KlasikL 

a. Uji NormalitasL 
UjiL normalitas adalahL adalah satuL asumsi mendasarL dari analisisL regresi bergandaL adalah 

bahwaL variabel independenL dan dependenL harus berdistribusiL normal atauL mendekati Lnormal. Hasil 

terkaitL pengujian normalitasL dapat dijelaskanL pada TabelL berikut : 
 

Tabel L7. Hasil UjiL Normalitas KolmogorovL Smirnov 

 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 35 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.60265773 

Most Extreme 

Differences 

Absolute .168 

Positive .105 

Negative -.168 

Kolmogorov-Smirnov Z .994 

Asymp. Sig. (2-tailed) .277 

 
Uji normalitasL Kolmogorov SmirnovL adalah ujiL statistik langsungL yang seringL digunakan untukL 

menguji asumsiL normalitas. NilaiL signifikansi variabelL digunakan untukL menguji distribusiL data yangL 
normal; jikaL secara signifikanL lebih tinggiL dari 0,05L maka nilaiL residual distribusiL data Lnormal. 

Berdasarkan TabelL 5 PadaL penelitian iniL menunjukkan bahwaL nilai hasilL dari ujiL kolmogrov smirnovL 

ialah melebihiL dari 0,05L sehingga dapatL disimpulkan bahwaL model regresiL pada penelitianL ini sudahL 
berdistribusi secaraL normal. 

 

b. Uji MultikolonieritasL 
UntukL mengetahui apakahL model regresiL yang dibahasL sebelumnya memilikiL korelasi antarL 

variabel Lindependen, digunakan ujiL multikolinearitas. DasarL pengambilan keputusanL apabila nilaiL 
tolerance-nya lebihL besar dariL 0,10 danL nilai VIFL lebih kecilL dari 10L sehingga modelL regresi dapatL 

dikatakan bebasL multikolonieritas. HasilL dari pengujianL Multikolonierititas dapatL dilihat padaL tabel 

Lberikut : 
 



 Lingkungan Kerja, Motivasi,dan Disiplin Kerja  terhadap Kinerja Karyawan  | 8 

 

 

Tabel 8. Hasil Uji Multikolonieritas 

  

Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (ConstantL)   

Lingkungan KerjaL .504 1.983 

MotivasiL .509 1.443 

Disiplin KerjaL .693 1.963 

a. DependentL Variable: KinerjaL Karyawan 

 

Berdasarkan hasilL uji multikolonieritasL menunjukkan bahwaL ketiga variabelL bebas padaL 
penelitian iniL memiliki nilaiL tolerance lebihL besar dariL 0,10 nilaiL VIF kurangL dari 10L yang dapatL 

dilihat padaL Tabel 8L sehingga dapatL disimpulkan bahwaL model regresiL dalam penelitianL ini tidakL 

terjadi multikolonieritasL 

 

c. Uji HeteroskedastisitasL 
Uji heterokedastisitasL bertujuan untukL menguji apakahL dalam modelL regresi terjadiL 

ketidaksamaan varianceL dari residualL satu pengamatanL ke pengamatanL lain. HeterokedastisitasL terjadi 

apabilaL pada grafikL scatterplot titiknyaL mempunyai polaL yang Lteratur, baik Lmelebar, menyempit 

maupunL bergelombang.  
 

 

 

 
 

Gambar 1. Grafik Scatterplot 

 

Berdasarkan hasilL uji heterokedastisitasL pada GambarL 1 menunjukkanL bahwa Ltitik-titik 
menyebarL secara acakL dan tersebarL di atasL maupun diL bawah angkaL 0 padaL sumbu LY. Hal iniL dapat 

disimpulkanL bahwa tidakL terjadi asumsiL heterokedastisitas padaL model regresiL dalam penelitianL ini. 
 Dari hasilL uji Lnormalitas, multikolineritas, danL heteroskedastisitas didapatkanL bahwa dataL 

berdistribusi Lnormal, tidak ditemukanL gejala Lmultikolinearitas, dan  tidakL ditemukan adanyaL gejala 
heteroskedastisitasL pada modelL regresi, sehinggaL dinyatakan data Llayak untuk diujiL lebih lanjutL pada 

ujiL hipotesis. 
 

Analisis RegresiL Linier BergandaL 
Hasil analisisL regresi linierL berganda padaL pengaruh LingkunganL Kerja (X1L), Motivasi (X2L) 

dan DisiplinL Kerja (X3L) terhadap KinerjaL Karyawa (YL), dapat dilihatL pada tabelL berikut: 
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Tabel 9. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 

 

 
 

 
 

 
 

 
 

 
 

Y = -3.408+0,817 X1 + 0,604 X2 + 0,214X3 +  

Pada persamaanL tersebut dapatL dilihat bahwaL Lingkungan KerjaL (X1), MotivasiL (X2) dan 
DisiplinL Kerja (X3L) terhadap KinerjaL Karyawa (YL). Interpretasi hasilL dari dariL analisis linierL 

berganda, yaituL sebagai Lberikut:  
1. KonstantaL sebesar 3.408L artinya apabilaL Lingkungan KerjaL (X1), MotivasiL (X2), danL Disiplin 

KerjaL (X3) nilainyaL sama denganL nol, makaL kinerja karyawanL (Y) sebesarL 3.408 
2. Nilai KoefisienL Lingkungan KerjaL (X1) sebesarL 0.817, ArtinyaL Lingkungan KerjaL (X1) 

berpengaruh terhadapL kinerja karyawanL (Y). HalL ini mengandungL arti bahwaL setiap 
peningkatanL Lingkungan KerjaL (X1) satuL satuan makaL nilai kinerjaL karyawan (YL) akan 
mengalamiL peningkatan sebesar L 0.817 denganL asumsi bahwaL variabel bebasL yang lainnyaL 

tetap atauL nilainya L0.  
3. Nilai koefisienL Motivasi (X2L) sebesar 0,604, MotivasiL (X2) berpengaruhL positif terhadapL 

kinerjaL karyawan (YL). Hal iniL mengandung artiL bahwa setiapL peningkatan MotivasiL (X2) satuL 
satuan makaL nilai kinerjaL karyawan (YL) akan mengalamiL peningkatan sebesarL 0, .604 denganL 

asumsi bahwaL variabel bebasL yang lainnyaL tetap atauL nilainya L0.  
4. Nilai koefisienL Disiplin KerjaL (X3), sebesarL 0,214 DisiplinL Kerja (X3L), tidak berpengaruhL  

terhadap kinerjaL karyawan (YL). Hal iniL mengandung artiL bahwa setiapL peningkatan  DisiplinL 
Kerja (X3L), satu satuanL maka nilaiL kinerja karyawanL (Y) akan mengalamiL penurunan sebesarL 

0,214 denganL asumsi bahwa Lvariabel bebasL yang lainnyaL tetap atauL nilainyaL 0.  

Uji KelayakanL ModelL 

a. Koefisien DeterminasiL 
Koefisien determinasiL (R2) digunakanL untuk mengukurL seberapa pengaruhL sumbangan dariL 

variabel bebasL terhadap variabelL terikat. BerdasarkanL hasil dariL pengolahan dataL yang Ldilakukan, 
adapun kekuatanL hubungan yangL diperoleh danLL dapat dilihatL pada berikut L 
 

Tabel 10. Hasil Analisis Koefesien Determinasi 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate 

1 0,842a 0,708 0,680 2,21368 

 

Berdasarkan TabelL 10 diperolehL hasil nilaiL R2 sebesarL 0, 842 yangL menunjukkan bahwaL 

pengaruh LingkunganL Kerja (X1L), Motivasi (X2L), dan DisiplinL Kerja (X3L), terhadap KinerjaL 
KaryawanL (Y) sebesarL 84,2%. SedangkanL sisanya sebesarL 15,8% dipengaruhiL oleh variabelL lain yangL 

tidak diujikanL dalam penelitianL ini. 

b. Analisis UjiL T (UjiL Parsial) 
Uji tL digunakan untukL menguji adaL tidaknya pengaruhL secara parsialL dari Lmasing-masing 

variabelL bebas LingkunganL Kerja (XL1), Motivasi (XL2), dan DisiplinL Kerja (XL3),, terhadap KinerjaL 
Karyawan (YL). Uji-t jugaL bertujuan untukL menguji apakahL ada hubunganL signifikan variasiL 

hubungan Lantara variabelL independen/bebasL (Lingkungan KerjaL (X1), MotivasiL (X2), dan DisiplinL 
Kerja (XL3), e) terhadapL variabel dependenL/terikat (KinerjaL Karyawan). AdapunL hasil dariL uji-t yangL 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B 

Std. 

Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant)         3.408 4.149  .821 .418   

Lingkungan Kerja .817 .222 .502 3.674 .001 .504 1.983 

Motivasi .604 .225 .366 2.691 .011 .509 1.963 

Disiplin Kerja .214 .319 .078 671 .507 .693 1.443 

a. DependentL Variable: KinerjaL Karyawan  
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dilakukan dalamL penelitian iniL adalah sebagaiL berikut. 
 

Tabel 11. Hasil Uji T  

   
BerdasarkanL hasil uji-tL diperoleh hasilL yang dapatL dijelaskan sebagaiL berikut.: 

1. Hipotesis penelitianL pertama (H1L) “Lingkungan KerjaL berpengaruh positifL terhadap KinerjaL 
Karyawan. SemakinL baik LingkunganL Kerja seorangL  karyawan makaL Kinerja  KaryawanL akan 

semakinL  meningkat”. BerdasarkanL  hasil ujiL t padaL variabel LingkunganL Kerja menujukanL nilai tL 
hitung  (3.67L4) > dari tL tabel (2,040L) dan  nilaiL signifikansi (L0,001 < 0,05L)  berdasarkan nilaiL 

tersebut makaL menolak LH0. Sehingga dapatL disimpulkan bahwaL variabel LingkunganL Kerja  (X1L) 
memiliki kontribusiL terhadap KinerjaL Karyawan (YL). Nilai t positifL  menunjukkan bahwaL variable 

LingkunganL Kerja (X1L) tidak mempunyaiL hubungan yangL searah denganL Kinerja KaryawanL (Y). 
JadiL dapat disimpulkanL bahwa variabelL Lingkungan KerjaL (X1) berpengaruhL terhadap KinerjaL 

Karyawan (YL).  
2. Hipotesis penelitianL kedua “MotivasiL  berpengaruh positifL terhadap kinerjaL karyawan, semakinL 

baik MotivasiL seorang KaryawanL maka KinerjanyaL akan semakinL baik”. BerdasarkanL  hasil UjiL t 
yangL dilakukan padaL variabel MotivasiL menujukan nilaiL t hitungL (2.691) > dariL t tabelL (2,040) 

danL  nilai signifikansiL (0,011 < 0,05L)  berdasarkan  nilaiL tersebut makaL menolak  LH0. Sehingga 
dapatL disimpulkan bahwaL variabel MotivasiL Kerja (X2L) memiliki kontribusiL terhadap KinerjaL 

Karyawan (YL). Nilai tL positif menunjukkanL bahwa variabelL Motivasi (XL2) mempunyai hubunganL 
yang searahL dengan KinerjaL Karyawan (YL). Jadi dapatL disimpulkan bahwaL variabel Motivasi L 

(X2) memilikiL pengaruh positifL signifikan terhadapL Kinerja KaryawanL (Y). 
3. Hipotesis penelitianL ketiga “DisiplinL Kerja tidakL  berpengaruh terhadapL kinerja Lkaryawan. 

Berdasarkan  hasilL Uji tL yang dilakukanL pada variabelL Disiplin KerjaL  menujukan nilaiL t hitungL  

(0,671) < dariL t tabelL (2,040)“ dan  nilaiL signifikansi (0,507 > 0,05L)  berdasarkan  nilaiL tersebut 
makaL menerima LH0. Sehingga dapatL disimpulkan bahwaL variabel DisiplinL Kerja (X3L) memiliki 

tidakL memiliki kontribusiL terhadap KinerjaL Karyawan (YL). Nilai t menunjukkanL bahwa variabelL 
Disiplin KerjaL (X3) tidakL mempunyai hubunganL yang searahL dengan  KinerjaL Karyawan (YL). 

JadiL dapat disimpulkanL bahwa variabelL Disiplin KerjaL  (X3) tidakL memiliki pengaruhL terhadap 
KinerjaL Karyawan (YL). 

 

PembahasanL 

a. Pengaruh LingkunganL Kerja TerhadapL Kinerja KaryawanL 
Berdasarkan  hasilL uji t padaL variabel LingkunganL Kerja menujukanL nilai tL hitung  (L3.674) > 

dari t tabelL (2,040)“ danL  nilai signifikansiL (0,001 < 0,05)  berdasarkanL nilai tersebutL maka menolakL 
H0. SehinggaL dapat disimpulkanL bahwa variabelL Lingkungan KerjaL memiliki kontribusiL terhadap 

KinerjaL Karyawan.  HasilL Penelitian iniL sejalan denganL peneltian yangL dilakukan olehL Eka YudiL 
(2022) danL Denok DkkL (2023) yangL menyatakan bahwaL Lingkungan KerjaL berpengaruh secaraL 

positif terhadapL Kinerja LKaryawan. Nitisemito (2015L) mengatakan bahwaL yang dimaksudL dengan 
lingkunganL kerja adalahL segala sesuatuL yang ada Ldi sekitar pekerjaL dan yangL dapat mempengaruhiL 

dirinya dalamL menjalankan tugas-tugasL yang Ldibebankan. MisalnyaL adalah Lkebersihan, musik danL 
lain-lain. KarenaL hal ituL dapat berpengaruhL terhadap pekerjaanL yang Ldilakukan, setiap perusahaanL 

haruslah mengusahakanL sedemikian rupaL sehingga mempunyaiL pengaruh yangL positif terhadapL 
karyawan. SedangkanL menurut AhyariL (2015) menjelaskanL bahwa lingkunganL kerja merupakanL suatu 

lingkunganL di manaL para karyawanL tersebut bekerjaL yang di dalamnyaL terdapat unsuL kondisi di 
manaL karyawan tersebutL bekerja. 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Collinearity Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant)         3.408 4.149  .821 .418   

Lingkungan Kerja .817 .222 .502 3.674 .001 .504 1.983 

Motivasi .604 .225 .366 2.691 .011 .509 1.963 

Disiplin Kerja .214 .319 .078 671 .507 .693 1.443 

a. Dependent Variable: Kinerja Karyawan  
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 DalamL penelitian yangL dilakukan padaL Hotel BritsL Resort lingkunganL kerja berpengaruhL 
terhadap KinerjaL Karyawan yangL berarti lingkunganL kerja memilikiL pengaruh terhadapL kinerja 

karyawanL pada HotelL Brits ResortL lingkungan kerjaL berperan untukL menciptakan situasiL kerja yangL 
baik. LingkunganL Kerja padaL  Hotel BritsL Resort bagiL karyawan dirasaL kurang dalamL efektifitas 

karyawanL sehingga menggurangiL fleksibilitas dalamL karyawan dalamL bekerja sehinggaL dalam 
penelitianL ini lingkunganL kerja berpengaruhL terhadap kinerjaL karyawan. AlasanL lain terkaitL dengan 

lingkunganL kerja adalahL pada hitelL terdapat tempat-tempatL yang kurangL sejuk sehinggaL menyebabkan 
karyawanL terhambat dalamL melaksanakan pekerjaanyaL yang menyebabkanL kinerja dariL karyawan 
Lmenurun. 

 

b. PengaruhL Kemampuan MotivasiL terhadap KinerjaL Karyawan  
Berdasarkan  hasilL Uji t yangL dilakukan padaL variabel MotivasiL menujukan nilaiL t hitungL 

(2.691) > dari tL tabel (2,040)“ danL  nilai signifikansiL (0,011 < 0,05) . SehinggaL dapat disimpulkanL 
bahwa variabelL Motivasi LKerja  memiliki kontribusiL terhadap KinerjaL Karyawan. MakaL ditemukan  

hasilL pada hipotesisL kedua terbuktiL bahwasanya SemakinL tinggi tingkatL Motivasi KerjaL maka 
semakinL Meningkat KinerjaL Karyawan padaL Hotel BritsL Resort. HasilL penelitan ini Lsejalan denganL 

peneltian yangL dilakukan FranciskaL Dkk (2023L) dan AbdulL Komar  (2020L) yang mengatakanL bahwa 
MotivasiL Kerja berpengaruhL signifikan terhadapL Kinerja LKaryawan.  

 Hafidzi DkkL (2019) menyatakanL bahwa motivasiL adalah pemberianL daya penggerakL yang 
menciptakanL kegairahan kerjaL seseorang agarL mereka mampuL bekerjasama, bekerjLa efektif, danL 

terintegritas denganL segala dayaL upayanya untukL mencapai Lkepuasan. Motivasi adalahL suatu yangL 
pokok yangL menjadikan doronganL bagi seseorangL untuk Lbekerja. Menurut SedarmayantiL (2017) 

motivasiL merupakan kekuatanL yang mendorongL seseorang untukL melakukan suatuL tindakan atauL 
tidak yangL pada hakikatnyaL ada secaraL internal danL eksternal posotifL atau Lnegarif, motivasi kerjaL 

adalah suatuL yang menimbulkanL dorongan/semangatL kerja/pendorongL semangat Lkerja. Wilson 
BangunL (2012) Motivasi merupakanL hasrat diL dalam seseorangL menyebabkan orangL tersebut 

melakukanL suatu Ltindakan. Seseorang melakukanL tindakan untukL sesuatu halL dalam mencapaiL 
tujuan. 

 Di hotelL brits resortL hubungan antarL karyawan memilikiL kontribusi yangL baik sertaL kurangnya 
kemampuanL atasan dalamL memotivasi bawahanyaL sangat baikL sehingga diharapkanL karyawan dapatL 

meningkatkan Lkinerjanya. Bagi karyawanL gaji yangL diberikan belumL sudah memmenuhiL keinginan 
dariL karyawan sehinggaL motivasi tersebutL berpengaruh terhadapL kinerja Lkaryawan. 

c. PengaruhL Disiplin KerjaLL terhadap KinerjaL KaryawanL 
Berdasarkan  hasil Uji t yang dilakukan pada variabel Disiplin Kerja  menujukan nilai t hitung  

(0,671) < dari t tabel (2,040)“ dan  nilai signifikansi (0,507 > 0,05). Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

variabel Disiplin Kerja memiliki tidak memiliki kontribusi terhadap Kinerja Karyawan berdasarkan  
nilai tersebut maka, maka hipotesis ketiga terbukti adanya bahwa semakin meningkatnya Disiplin 

Kerja maka semakin meningkat Kinerja Karyawan pada Hotel Brits Resort. Hasil Penenlitian ini 
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Dito dan Eka (2023) serta penelitian yang dilakukan 

Sugito dan Eko Dkk (2021) yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja tidak berpengaruh terhadap 
Kinerja Karyawan. Berbeda hasil dengan penelitian yang dilakukan oleh Sri dan Hery (2022) yang 
menyatakan bahwa disiplin kerjaberpengaruh terhadap kinerja karyawan. 

   Menurut Agustini (2019) Disiplin kerja adalah  ketaatan terhadapaturan dan norma yang 
berlaku di suatu perusahaan dalam rangkameningkatkan keteguhan karyawan dalam mencapai tujuan 

perusahaan/ organisasi. Menurut Hasibuan (2017) mengemukakan bahwa Disiplin kerjaadalah 
kesadaran dan kemauan seseorang untuk mematuhi segala peraturan perusahaan dan norma sosial 

yang berlaku. Dapat disimpulkan bahwa disiplin kerja adalah sikap ketaatan terhadap aturan dan 
norma yang berlaku di suatu perusahaan dalam rangka meningkatkan keteguhan karyawan dalam 

mencapai tujuan perusahaan/organisasi. 
 Berdasarkan pernyataan tersebut yang terjadi pada Hotel Brits Resort adalah kurangnya 

kesadaran dari karyawan untuk selalu datang tepat waktu serta menjalin komunikasi yang baik terkait 
dengan libur atau pun ijin untuk mengurangi perilaku yang kurang disiplin. Perilaku yang tegas serta 

pemberian sangsi kepada karyawan agar disipin tetap terjaga karena disiplin juga menjadi penentu 
apakah kinerja dari karyawan dalam perusahaan baik atau tidak 
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SIMPULAN DAN SARAN 

a. Simpulan  

Berdasarkan Hasil peneltian yang telah dilakukan mengenai pengaruh Disiplin Kerja, Motivasi 
Kerja, dan Lingkungan Kerja terhadap    Kinerja Karyawan pada Hotel Brits Resort. Responden dalam 
penelitian ini yaitu karyawan dengan jumblah total responden 37 orang.Berdasarkan rumusan masalah, 

hasil pengujian, serta pembahasan yang telah dilakukan maka dapat ditarik kesimpulan yakni : 
 

1. Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap kinerja karyawan, berdasarkan  hasil uji t pada variabel 
Lingkungan Kerja menujukan nilai t hitung  (3.674) > dari t tabel (2,040)“ dan  nilai signifikansi 

(0,001 < 0,05)  Hal tersebut berati bahwa semakin baik Lingkungan Kerja maka akan semakin baik 
pula Kinerja Karyawan pada Hotel Brits Resort 

2. Motivasi berpengaruh terhadap kinerja karyawan, berdasarkan  hasil Uji t yang dilakukan pada 
variabel Motivasi menujukan nilai t hitung (2.691) > dari t tabel (2,040) dan  nilai signifikansi 

(0,011 < 0,05. Hasil tersebut menyatakan bahwa  Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 
Karyawan pada Hotel Brits Resort 

3. Disiplin Kerja tidak Berpengaruh terhadap Kineja Karyawan. berdasarkan  hasil Uji t yang 
dilakukan pada variabel Disiplin Kerja  menujukan nilai t hitung  (0,671) < dari t tabel (2,040) dan  

nilai signifikansi (0,507 > 0,05). Hasil tersebut menyatakan bahwa  Disiplin kerja tidak berpengaruh 
terhadap Kinerja Karyawan pada Hotel Brits Resort 
 

b. Saran 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka saran yang dapat diberikan agar bermanfaat kepada Hotel 

Hotel Brits Resort maupun bagi peneliti selanjutnya adalah sebagai berikut : 

1. Pihak Perusahaan 
1). Berkaitan dengan Lingkungan Kerja, bagi karyawan lingkungan kerja pada hotel sudah sangat 

nyaman dan mempermudah karyawan dalam bekerja untuk kedepanya agar lebih berkebang adalah 
meperbanyak tempat-tempat yang nyaman untuk berteduh agar disituasi panas atau hujan 

karyawan dapat bekerja dengan baik. 
2). Berkaitan dengan Motivasi Kerja, motivasi yang diberikan atasan sudah baik dan untuk 

kedepanya agar lebih berkembang adalah memeberikan bonus kepada karyawan yang dirasa 
kompeten dalam bekerja sebagai bentuk untuk membangun rasa semangat bagi karyawan. 

3). Berkaitan dengan Disiplin Kerja, sebaikan atasan lebih memperketat karyawan dalam 
mengambil libur serta kedatanganya ke hotel untuk bekerja dapat dengan memberikan sangsi yang 

bersifat membangun agar tercipta rasa tanggung jawab bagi karyawan itu sendiri. 

2. Penguji Selanjutnya 
 Kepada penguji selanjutnya yang akan melakukan pengujian dengan penerapan bidang yang 
sama diharapkan dapat menambahkan atau menggunakan variabel bebas selain Motivasi Kerja, 

Disiplin Kerja, dan Lingkungan kerja untuk melakukan perbandingan atas faktor apa saja yang 
dapat meningkatkan kinerja karyawan sehingga akan ditemukan hasil penelitian lain yang tentunya 

akan meningkatkan pengembanngan pada SDM 
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